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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang  
Diera globalisasi seperti saat ini setiap instansi pemerintah memiliki 
keinginan untuk melakukan kemajuan di dalam struktur organisasinya. Dalam 
sebuah organisasi pemerintah sangatlah penting adanya kinerja yang 
professional dan berkualitas terhadap pekerjaan yang akan dilaksanakan 
pegawai baik pegawai negri sipil maupun pegawai bukan pegawai negri sipil 
di dalam organisasinya.  
Pegawai bukan (Non) Pns adalah mereka yang telah memenuhi 
syarat-syarat yang di tentukan oleh direktur utama lembaga penyiaran radio 
Republik Indonesia, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas 
dalam suatu jabatan yang ditetapkan dalam suatu peraturan yang berlaku. Hak 
yang diterima pegawai Non Pns di RRI Pekanbaru adalah gaji dan tunjangan 
kinerja yang diterima setiap bulan. 
Dalam mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah di tetapkan 
bersama, di perlukan kondisi yang kondusif dan keharmonisan antar instansi, 
pegawai yang satu dengan yang lainya, yang masing masing memiliki peran 
yang cukup besar dalam mencapai tujuan organisasi. Pegawai memiliki peran 
penting sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi, karna pegawai 
langsung bersinggung dengan masyarakat untuk memberikan pelayanan. 
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Untuk itu kinerja pegawai harus  selalu di tingkatkan. Upaya- upaya untuk 
meningkatkan kinerja tersebut biasanya dilakukan dengan cara memberikan 
tunjangan kinerja. memberikan motivasi, meningkatkan kemampuan melalui 
diklat, serta gaya kepemimpinan yang baik. Sementara kinerja pegawai dapat 
ditingkatkan apabila tunjangan kinerja di berikan tepat waktu. 
Salah satu langkah yang ditempuh RRI Pekanbaru untuk 
meningkatkan kesejahteraan pegawai adalah dengan pemberian tambahan 
penghasilan berupa tunjangan kinerja. Tunjangan kinerja adalah tunjangan 
yang di berikan kepada pegawai yang merupakan fungsi dari keberhasilan 
pelaksanaan reformasi birokrasi dan didasarkan pada capaian karyawan 
tersebut.  Tunjangan kinerja ini diberikan kepada pegawai negri sipil maupun 
pegawai bukan pegawai negri sipil di lingkungan RRI Pekanbaru. Tujuan dari 
pemberian tunjangan kinerja ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
pegawai yang diharapkan akan ikut meningkatkan disiplin dan kualitas kerja 
pegawai sehingga dapat bekerja lebih giat dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Berikut merupakan contoh kasus pemberian tunjangan 
kepada pegawai bukan pegawai negri sipil di RRI Pekanbaru: 
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Contoh kasus pegawai yang tidak memiliki kesalahan:  
Seorang pegawai bukan pegawai negri sipil memiliki kelas jabatan 6 
menerima tunjangan sebesar 2.095.000. selama 1 bulan pegawai tidak 
melakukan kesalahan apapun, maka pegawai tidak dikenakan pemotongan 
tunjangan. Tunjangan yang diterima pegawai adalah: 
Besar tunjangan                    : Rp 2.095.000 
Pemotongan                          :    - 
Frekuensi kesalahan              :   - 
Tunjangan yang diterima      : Rp 2.095.000 
Jurnal yang di catat RRI Pekanbaru adalah: 
Pembayaran belanja pegawai tunjangan kinerja       Rp.2.095.000 
Kas                                                                                Rp.2.095.000 
Contoh kasus pegawai yang memiliki kesalahan seperti terlambat : seorang 
pegawai non pns yang memiliki kelas jabatan 6 menerima tunjangan sebesar 
2.095.000. selama 1 bulan pegawai terlambat dengan waktu keterlambatan 60 
menit sebanyak satu kali, maka pegawai di kenakan persentasi pemotongan 
sebesar 0,5% dari tunjangan yang di terima. 
Besaran tunjangan                            : 2.095.000 
Pemotongan                                      : 0,5% 
Frekuensi kesalahan                          : 1 kali 
Perhitungan pemotongan                   : 2.095.000 x 0,5% = Rp 10.475 
Tunjangan yang diterima                   : 2.095.000 – 10.475= Rp 2.084.525  
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Jurnal bersih yang dicatat RRI Pekanbaru adalah: 
Pembayaran tunjangan kinerja                    2.084.525 
             Kas                                                                   2.084.525 
Sumber: bagian keuangan 
Jurnal bruto untuk pencatatan tunjangan kinerja pada kasus diatas adalah: 
Tunjangan pegawai                  2.095.000 
             Kas                                                  2.084.525 
             Potongan tunjangan                            10.475 
Dalam kasus pemberian tunjangan, meskipun dana yang diterima 
oleh pegawai adalah jumlah neto (setelah dikurangi tunjangan), namun 
pegawai satuan kerja tetap mencatat dalam gaji dan tunjangan dalam jumlah 
bruto. Pegawai tidak perlu mencatat potongan tersebut karna pencatatanya 
sudah dilakukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) dalam subsitem 
akuntansi PPKD ( Nunuy nur :68 )  
Dalam sistem pencatatan tunjangan, pihak RRI menggunakan Sistem 
pencatatan neto. Sistem pencatatan telah sesuai di akuntansi yang 
memperbolehkan pencatatan neto dan bruto ketika terdapat pemotongan ( 
kieso:2008)  
Dalam pelaksanaan tunjangan kinerja pada RRI Pekanbaru yaitu 
tunjangan kinerja sudah berjalan sejak tahun 2015 sampai saat ini, dimana 
tunjangan kinerja di berikan kepada pegawai di luar gaji dan di berikan sesuai 
hasil kerja pegawai. Tunjangan kinerja sendiri bisa meningkat atapun malah 
menurun sesuai dengan capaian kinerja yang dihasilkan. Pemberian tunjangan 
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kinerja adalah bentuk apresiasi terhadap prestasi setiap kinerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi termasuk tugas tambahan yang diberikan. 
Upaya untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai bukan pegawai 
negri sipil di RRI Pekanbaru berdasarkan pada kebijakan direktur utama radio 
republik Indonesia dalam memberikan tambahan penghasilan pegawai pada 
pegawai bukan pegawai negri sipil dasar hukum nya mengacu pada peraturan 
direktur utama lembaga penyiaran radio republik Indonesia nomor 5 tahun 
2015 tentang pemberian tunjangan kinerja pada pegawai  bukan pegawai 
negri sipil  ( PBPNS ) di lingkungan lembaga penyiaran radio republik 
Indonesia. Menimbang bahwa dalam rangka menindak lanjuti peraturan 
presiden nomor 118 tahun 2015 tentang tunjangan kinerja pegawai di 
lingkungan Lembaga Penyiaran Radio Republik Indonesia yang telah 
melaksanakan birokrasi reformasi, dan peraturan tersebut  telah di sahkan 
oleh presiden Republik Indonesia bapak IR Joko Widodo. Tambahan 
penghasilan dapat dilihat dari tabel di bawah ini tentang tambahan 
penghasilan berupa tunjangan kinerja pada pegawai negri sipil dan pegawai 
bukan pegawai bukan negri sipil di Lembaga Penyiaran Radio Republik 
Indonesia. 
NO KELAS JABATAN TUNJAGAN KINERJSA 
PER KELAS JABATAN 
1 1 Rp 1.563.000 
2 2 Rp 1.645.000 
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3 3 Rp 1.727.000 
4 4 Rp 1.814.000 
5 5 Rp 1.904.000 
6 6 Rp 2.095.000 
7 7 Rp 2.304.000 
8 8 Rp 2.535.000 
Sumber: peraturan direkur utama no 5 tahun 2015 
Dilihat dari tabel diatas sangat jelas bahwa tunjangan kinerja 
diberikan sesuai dengan jabatan yang dimiliki pegawai bukan pegawai negri 
sipil di Lembaga Penyiaran Radio Republik Indonesia Pekanbaru . Tunjangan 
kinerja juga dipotong apabila kedisiplinan dari pegawai bukan pegawai negri 
sipil tersebut rendah. Direktur utama mengeluarkan peraturan-peraturan 
apabila pegawai tidak masuk kerja atau terlambat masuk kerja maka 
tunjangan kinerja akan dipotong.  
Permasalahan timbul ketika pegawai non pns memiliki jam kerja 
yang sama dan pendidikan yang sama dengan pegawai non pns lainya belum 
tentu pegawai tersebut mendapatkan tunjangan yang sama. Seperti terjadi 
ketimpangan pada bagian operasional yaitu pegawai teknik dan penyiar, 
dimana bagian teknik memiliki kesulitan yang lebih tinggi dari pegawai 
penyiar tapi menerima tunjangan yang lebih kecil dari penyiar.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “”Prosedur dan Sistem Pencatatan Tunjangan 
Kinerja Kepada Pegawai Bukan (Non) PNS di RRI Pekanbaru” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah di paparkan 
diatas,  maka dapat di kemukakan rumusan masalah dalam penulisan ini 
yaitu “ Bagaimana Prosedur dan Sistem Pencatatan Pemberian Tunjangan 
Kinerja Pada Pegawai Bukan Pegawai Negri Sipil yang telah di tetapkan 
oleh di rektur utama di lingkungan RRI Pekanbaru?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama yang ingin di capai dalam penulisan ini adalah untuk 
mengetahui prosedur dan sistem pencatatan pemberian tunjangan kinerja 
pada pegawai bukan pegawai negri sipil di RRI Pekanbaru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penulisan yaitu :  
1. Bagi RRI hasil penelitian bisa menjadi acuan bagi instansi pemerintah 
RRI untuk membuat kebijakan yang tepat sesuai peraturan direktur 
utama nomor 5 tahun 2015 dan SAP 12 no 71 tahun 2017 dalam 
memberikan tunjangan kinerja kepada pegawai non pns guna 
meningkatkan kesejahteraan pegawai. 
2. Bagi akademisi dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Lembaga Penyiaran Radio 
Republik Indonesia Pekanbaru yang beralamat di Jalan Jendral 
Sudirman. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengumpulan dan 
menganalisis data. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data : 
a. Data Primer yaitu data yang diperolehdari perusahaan dalam 
bentuk mentah atau belum diolah (Uma sekaran, 2011) 
b. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk yang sudah jadi seperti dokumen sejarah singkat berdirinya 
perusahaan serta struktur organisasi perusahaan (Uma sekaran, 
2011) 
Sumber data: 
a. Sumber data yang di gunakan pada penelitian ini penulis dapatkan 
dari bagian keuangan Lembaga Penyiaran Radio Republik 
Indonesia Pekanbaru.  
3. Metode pengumpulan data  
Adapun teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah :  
a. Observasi  
Sutrisno hadi dalam sugiyono (2013 :145) mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses 
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yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
b. Wawancara  
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara 
merupakan pertemua dua oang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. 
c. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain 
1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam membahasa permasalahan yang berkaitan dengan judul 
diatas, maka penulis membagi menjadi 4 bab, yaitu dengan sistematika 
sebagai berikut:  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat 
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penulisan laporan, metodologi penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II:Menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan dimana 
dibahas tentang sejarah RRI, Visi dan Misi, stuktur organisasi, 
serta tugas dan kewajiban pegawai. 
BAB III :Membahas mengenai landasan teori dan prakter diantaranya 
pengertian tunjangan, pengertian kinerja, pengertian tunjangan 
kinerja, manfaat pemberian tunjangan kinerja, syarat pemberian 
tunjangan kinerja, tinjauan dari sudut pandang Islam, 
perhitungan dan sistem pencatatan pemberian tunjangan kinerja. 
BAB IV:Merupakan bagian penutup yang menguraikan tentang 
kesimpulan, serta saran-saran yang dikemukakan penulis 
sebagai masukan bagi perusahaan dan bagi pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. 
 
 
 
 
 
